BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Terjadinya peningkatan aktivitas siswa dalam berdiskusi dikelas IV
SDN 047/XI Koto Baru dengan menggunakan Strategi Think Talk
writepada pembelajaran IPS. Hal ini dapat dibuktikan sebelum
pelaksanaan StrategiThink Talk WriteAktivitas dalam berdiskusi adalah
30% Setelah dilaksanakan pada siklus I dengan rata-rata persentase
adalah 45 %, sedangkan pada Siklus II rata-rata persentase mencapai
82,5%. Jadi kenaikan rata-rata antara Siklus I dan Siklus II adalah
37,2%.

2. Terjadinya Peningkatan aktivitas siswa dalam membuat kesimpulan di
kelas IV SDN 047/XI Koto Baru dengan menggunakan strategi Think
Talk Writepada pebelajaran IPS. Hal ini dapat dibuktikan sebelum
pelaksanaan strategi Think Talk Writeaktivitas dalam membuat
ringkasan adalah 35%, Setelah dilaksanakan pada siklus I dengan rata-
rata persentase adalah 50% sedangkan pada siklus II rata-rata
persentase mencapai 82,5%. jadi kenaikan rata-rata antara siklus I dan

Siklus II adalah 32,2%.
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B. Saran

Berdasarkankesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan bebrapa
saran dalam pelaksanaan pembelajaran melalui Strategi Think Talk Writesebagai
berikut:

1. Untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam berdiskusi, sebaiknya guru
menyiapkan LKS yang lebih menarik supaya dalam berdiskusi siswa
tidak banyak bermain dan dapat menunjang aktivitas pembelajaran IPS.

2. Untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam membuat kesimpulan,
sebaiknya guru memberi motivasi agar siswa berani berbicara, aktif
dalam proses pembelajaran yang akhirnya dapat menunjang aktivitas
pembelajaran IPS.

3. Bagi Guru, Pelaksanaan pembelajaran melalui staregi Think Talk Write
dapat dijadikan salah satu alternatif variasi dalam pelaksanaan
pembelajaran yang sesuai dengan situasi dunianya. perlunya
memberikan perhatian, Bimbingan dan motivasi belajar secara
sungguh-sungguh kepada peserta didik yang berkemampuan kurang dan
pasif dalam kelompok, karena peserta didik yang demikian sering
menggantungkan dirinya pada temannya.

4. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan yang nantinya
bermamfaat setelah mengajar disekolah dasar, dan bagi peneliti yang
ingin menerapkan strategi pembelajaran ini diharapkan dapat

melakukan penelitian serupa dengan materi ini.
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